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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1  Metode dan Jenis Penelitian 
Metode penelitian merupakan faktor terpenting dalam menunjang proses 
penelitian, karena metode penelitian merupakan salah satu cara mengumpulkan 
data untuk mencapai tujuan penelitian. Maka dari itu pemilihan suatu metode 
penelitian haruslah tepat agar data yang dihasilkan dalam penelitian bisa sesuai. 
Metode penelitian yang digunakan penulis yaitu metode eksperimen.  Sugiyono 
(2015, hlm. 107) menjelaskan bahwa “penelitian eksperimen dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali”. Metode eksperimen 
merupakan suatu percobaan langsung untuk mengetahui sebab dan akibat. dengan 
demikian, penulis memilih metode eksperimen untuk melakukan penelitian, kerena 
secara garis besar dalam proses penelitian ini, peneliti ingin mengetahui 
terdapatnya akibat yang dapat disebabkan oleh suatu perlakuan. 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Studi Literatur. 
Studi literatur merupakan ikhtisar komprehensif tentang penelitian yang sudah 
dilakukan mengenai topik yang spesifik untuk menunjukkan kepada pembaca apa 
yang sudah diketahui tentang topik tersebut dan apa yang belum diketahui, untuk 
mencari rasional dari penelitian yang sudah dilakukan atau untuk ide penelitian 
selanjutnya (Denney & Tewksbury, 2013). Metode Studi literatur adalah suatu 
kegiatan yang berhubungan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca 
dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian. Studi pustaka atau studi literatur 
dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitian (Zed, 2004, hlm. 3). 
Teknik studi literatur dilaksanakan oleh peneliti dengan berkunjung ke 
beberapa perpustakaan untuk mengumpulkan sumber-sumber, membaca, 
menganalisis berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal dan artikel baik dari 
41 
 
ADAM MAZMUR KABAN, 2020 
PENGARUH MODEL COOPERATIVE LEARNING TERHADAP MINAT DAN KETERAMPILAN BERMAIN 
BOLA VOLI DI SMA PASUNDAN 1 BANDUNG (STUDI LITERATUR) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu  
media cetak maupun online yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, 
sehingga dapat membantu peneliti dalam menemukan jawaban dari permasalahan 
yang telah dirumuskan. Namun dalam penemuannya, peneliti hanya memperoleh 
buku-buku yang relevan, jurnal dan artikel media online. 
3.2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini sumber data utama yang digunakan adalah data 
sekunder karena data yang didapat bukan hasil dari peneliti sendiri melainkan data 
tersebut didapat dari penelitian yang telah diteliti sebelumnya oleh peneliti-peneliti 
terdahulu. Hal ini sejalan dengan Sugiyono (2016, hlm. 137) yang menyatakan 
bahwa “data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain atau tidak secara 
langsung”. Data sekunder bisa kita dapatkan dalam buku, jurnal karya ilmiah, 
artikel, skripsi, tesis, disertasi, dan lainnya. Terdapat kelebihan dalam 
menggunakan data sekunder yakni peneliti dapat menghemat waktu penelitian 
karena data yang di dapat lebih cepat dan mudah. Namun dibalik kelebihan pasti 
ada kekurangan, dalam penelitian ini terkadang sumber yang kita cari dan kita 
dapatkan kurang cocok dengan tujuan penelitian kita. Teknik pengumpulan data 
sekunder digunakan untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang 
telah dikumpulkan. 
3.3. Program Perlakuan 
Program perlakuan adalah suatu rancangan yang dibuat oleh peneliti untuk 
diberikan kepada sampel saat proses penelitian. Program perlakuan yang dimaksud 
yaitu berupa langkah-langkah guru dalam memberikan treatment terhadap sampel 
penelitian selain materi yang akan diberikan. Langkah-langkah tersebut berupa apa 
yang harus guru lakukan terhadap peserta didik, dan apa yang harus peserta didik 
lakukan, sehingga menimbulkan proses pembelajaran yang disengaja untuk 
mengarah kepada proses belajar dengan kemampuan keterampilan bermain dalam 
permainan bola voli. Pada penelitian ini, peneliti membuat program perlakuan 
untuk kedua kelompok sampel yaitu sampel kelompok eksperimen dengan model 
cooperative learning dengan sampel kelompok  kontrol pendekatan konvensional. 
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Test Awal  (Pretest) 
Peserta didik diperintahkan 
untuk mebuat permainan 
bolavoli dengan peraturan yang 
dimodifikasi ulang oleh peserta 
didik sendiri. 
Peserta didik diperintah 
kan untuk melakukan tugas 








Peserta didik diperintah kan 
untuk melakukan permainan 
kucing dan tikus dalam 
kelompok-kelompok kecil yang 
sudah di kelompokan. 
Peserta didik diperintah 
kan untuk melakukan tugas 








Peserta didik diperintahkan 
untuk membuat permainan 3vs3 
dengan kelompoknya dan 
peraturan yang di modifikasi. 
Peserta didik diperintah 
kan untuk melakukan tugas 








Peserta didik diperintahkan 
untuk membuat passing gerak 
dalam sebuah kelompok tersebut 
selama waktu yang ditentukan. 
Peserta didik di 
perintahkan untuk 
melakukan tugas gerak 









Peserta didik diperintahkan 
untuk membuat permainan 
dalam bentuk 3 vs 3 yang di 
dalamnya terdapat gerakan 
mempertahankan bola, passing 
bola dan memukul bola ke 
sasaran. 
Peserta didik di 
perintahkan untuk 
melakukan tugas gerak 
passing dan service 
kemudian peserta didik 
melakukan spike ke arah 
sasaran yang ditentukan. 
 
6 
 24    
September 
2020 
Siswa melakukan permainan 
yang telah mereka buat sebagai 
latihan dasar dalam permainan 
bola voli dalam bentuk 
permainan 3 vs 3. 
Peserta didik di 
perintahkan untuk 
melakukan tugas gerak 3 vs 
3 dengan peraturan yang 






Peserta didik diperintahkan 
untuk mempresentasikan 
permainan 3 vs 3 yang telah 
mereka buat. Kemudian guru 
mengoreksi peserta didik apabila 
Peserta didik di 
perintahkan untuk 
melakukan tugas gerak 
passing dan spike bola 
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terjadi kesalahan dalam 
melakukan tugas gerak. 
dengan waktu yang telah di 




1      
October 
2020 
Peserta didik diperintahkan 
untuk membuat permainan yang 
mengandung passing, service, 
block dan spike bola dengan 
peraturan yang dimodifikasi 
ulang oleh peserta didik sendiri.  
Peserta didik diperintahkan 
untuk melakukan tugas 
gerak passing, block dan 
service, kemudian siswa 





5      
October 
2020 
Peserta didik diperintahkan 
untuk membuat permainan 6 vs 6 
yang di dalamnya terdapat 
gerakan mempertahankan bola, 
passing bola dan memukul bola 
ke sasaran. 
Peserta didik diperintahkan 
untuk membuat permainan 
6 vs 6 yang di dalamnya 
terdapat gerakan 
mempertahankan bola, 





8      
October 
2020 
Peserta didik diperintahkan 
untuk membuat permainan 6 vs 6 
yang di dalamnya terdapat 
mempertahankan bola, passing 
bola dan spike bola ke sasaran. 
Peserta didik diperintahkan 
untuk melakukan tugas 
gerak passing, service, 
block dan spike secara 





12    
October 
2020 
Peserta didik diperintahkan 
untuk membuat permainan 6 vs 6 
yang telah di modifikasi yang 
terdapat di dalamnya passing, 
service, block dan spike. 
Peserta didik diperintahkan 
untuk melakukan tugas 
gerak 
passing,service,block dan 
kemudian spike ke arah 
sasaran yang telah 




15      
October 
2020 
Peserta didik diperintahkan 
untuk bermain dalam permainan 
bolavoli yang  sesungguhnya 
yaitu 6 vs 6. 
Peserta didi diperintahkan 
untuk melakukan 
permainan bola voli 6 vs 6 
dengan permainan yang 
sesungguhnya. 
Test Akhir (Posttest) 
3.4. Instrumen Penelitian 
3.4.1 Penyusunan Instrumen 
Untuk mengumpulkan data dari sampel penelitian di perlukan suatu alat 
ukur yang disebut instrumen. Seperti yang telah diungkapkan oleh Sugiyono (2015, 
hlm 147) menjelaskan bahwa “instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun social yang diamati”.  
Sedangkan menurut Arikunto (2006:149), menjelaskan: “instrumen penelitian 
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adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik.” Alat pengumpulan data yang 
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Tes Keterampilan Bermain Bolavoli 
dan Angket Minat Bermain Bola Voli. 
a. Tes Keterampilan Bermain Bolavoli  
 Instrumen yang kedua yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah tes 
keterampilan bermain bolavoli yang dikenal dengan voli game statistics yang 
menggunakan cara skala rating yang biasa digunakan oleh para pelatih FIVB 
(Yudiana, 2010: 103-105). Adapun bentuk tesnya sebagai berikut:  
Semua sampel bermain bolavoli dengan aturan, sampel yang menggunakan 
model pembelajaran cooperative learning melawan model yang menggunakan 
pembelajaran langsung. Hal ini dapat memungkinkan peneliti dapat melihat 
perbedaan secara langsung hasil dari penerapan kedua model. Adapun cara 
pemberian skor pada sampel adalah sebagai berikut: 
1) Servis  
Cara pemberian skornya adalah sebagai berikut:  
4 =  jika bola servis langsung mematikan lawan  
3 = jika bola servis dapat diterima namun sulit untuk diumpan menjadi 
serangan  
2 = jika bola servis dapat diterima oleh lawan hanya dapat diumpankan untuk 
open spike saja  
1 = jika bola diterima lawan dengan baik 0 = jika bola servis mati sendiri  
 
2) Penerimaan Servis  
Cara pemberian skornya sebagai berikut:  
3 = jika diterima dengan sempurna dan di arahkan langsung pada pengumpan 
2 = hanya dapat menerima tanpa mengarahkannya ke pengumpan  
1 = jika penerima servis sulit untuk mengumpankan bola pada pengumpan  
0 = jika bola mati (tidak dapat diterima/bola keluar)  
3) Spike  
Cara pemeberian skornya sebagai berikut:  
1 = serangan mematikan lawan  
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0 = serangan dapat dikembalikan lawan  
-1 = serangan gagal  
4) Block  
Cara pemberian skornya sebagai berikut:  
1 = dapat mematikan lawan  
0 = serangan dapat dikembalikan  
-1 = pertahanan gagal  
 
5) Terima Serangan  
Cara pemberian skornya sebagai berikut:  
3 = menerima serangan secara sempurna, bola terarah ke pengumpan  
2 = bola hanya dapat di umpankan untuk open spike  
1 = bola sulit untuk di umpankan menjadi serangan  
0 = bola gagal dimainkan atau mati  
6) Umpan  
Cara pemberian skornya sebagai berikut:  
1 = mengumpan bola kepada penyerang dan mudah dilakukan serangan  
0 = bola kurang tepat pada penyerang dan sulit untuk dilakukan serangan  
-1 = bola gagal dimainkan atau mati 
 
b. Tes Minat Belajar 
Instrumen yang digunakan tes minat belajar adalah berupa angket atau 
kuesioner. Arikunto (2010:194) kuesioner/angket adalah sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Dengan menggunakan 
angket tertutup sampel bisa dengan mudah menjawab angket yang diberikan oleh 
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Tabel 3. 2 Kisi-kisi Angket Minat Belajar Siswa 












Materi pembelajaran permaninan bolavoli 




Penasaran dengan pembelajaran permainan 
bolavoli 
2  
Menyimak setiap arahan yang diberikan 
oleh guru tentang materi pembelajaran 
permainan bolavoli 
3  
Melakukan gerakan hanya jika diawasi 
oleh guru 
 4 
Bersemangat mengkuti pembelajaran 
permainan bola voli 
5  
Saya akan melakukan gerakan jika diberi 
pujian oleh guru 
 6 
Saya tidak bersungguh-sungguh dalam 
mengikuti pembelajaran permainan bola 
voli 
 7 
Permainan bolavoli tidak membuat saya 
bersemangat dalam mengkuti 
















Materi pembelajaran permaianan bolavoli 
sesuai dengan minat 
9  
Meyakini pembelajaran permainan 
bolavoli ini berguna untuk kehidupan 
10  
Merasa tidak mendapatkan apa yang ingin 
dicapai dalam pembelajaran melalui 
permainan bolavoli 
 11 
Pembelajaran permainan bolavoli berada di 
lingkungan sekitar sehingga membuat 
tertarik untuk mempelajarinya 
12  
Permainan bolavoli tidak cocok digunakan 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
 13 
Permainan bolavoli membuat tidak 
bersemangat saat pembelajaran pendidikan 
jasmani 
 14 
Permanan bolavoli tidak sesuai dengan 
minat dalam kegiatan pembelajaran 
 15 
Permainan bolavoli sesuai dengan apa yang 
ingin saya pelajari 
16  
Setiap gerakan dalam Permainan bolavoli 
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Mendapatkan pengalaman baru melalui 










Merasa permaianan bolavoli mudah untuk 
saya pelajari 
19  
Mudah melakukan setiap gerakan dalam 
pembelajaran permainan bolavoli 
20  
Tidak mengerti setiap gerakan dalam 
pembelajaran permainan bolavoli 
 21 
Merasa cemas saat tes karena tidak 
menguasai pembelajaran dengan baik 
 22 
Percaya diri saat diminta guru untuk 
mencontohkan gerakan dalam 
pembelajaran 
23  
Meyakini gerakan yang dilakukan sudah 
benar 
24  
Tidak yakin jika mengikuti setiap gerakan 
dengan baik akan memperoleh hasil tes 
yang baik 
 25 
Tidak melakukan gerakan karena takut 







Merasa puas jika dapat melakukan setiap 
gerakan yang diarahkan oleh guru 
27  
Tidak puas dengan apa yang dicapai dalam 
tes melalui pembelajaran permainan 
bolavoli 
 28 
Merasa puas mempelajari materi 
permainan bolavoli 
29  
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Tabel 3. 3 Kisi-kisi lembar Observasi Minat Belajar Siswa 
No Pernyantaan Alternatif Jawaban 
SS S R TS STS 
1. Materi pembelajaran permaninan bola voli 
sangat menarik perhatian 
     
2. Penasaran dengan pembelajaran permainan 
bolavoli 
     
3. Menyimak setiap arahan yang diberikan oleh 
guru tentang materi pembelajaran permainan 
bolavoli 
     
4. Melakukan gerakan hanya jika diawasi oleh 
guru 
     
5. Bersemangat mengkuti pembelajaran 
permainan bola voli 
     
6. Saya akan melakukan gerakan jika diberi 
pujian oleh guru 
     
7. Saya tidak bersungguh-sungguh dalam 
mengikuti pembelajaran permainan bola voli 
     
8. Permainan bolavoli tidak membuat saya 
bersemangat dalam mengkuti pembelajaran 
pendidikan jasmani 
     
9. Materi pembelajaran permaianan bolavoli 
sesuai dengan minat 
     
10. Meyakini pembelajaran permainan bolavoli ini 
berguna untuk kehidupan 
     
11. Merasa tidak mendapatkan apa yang ingin 
dicapai dalam pembelajaran melalui 
permainan bolavoli 
     
12. Pembelajaran permainan bolavoli berada di 
lingkungan sekitar sehingga membuat tertarik 
untuk mempelajarinya 
     
13. Permainan bolavoli tidak cocok digunakan 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
     
14. Permainan bolavoli membuat tidak 
bersemangat saat pembelajaran pendidikan 
jasmani 
     
15. Permanan bolavoli tidak sesuai dengan minat 
dalam kegiatan pembelajaran 
     
16. Permainan bolavoli sesuai dengan apa yang 
ingin saya pelajari 
     
17. Setiap gerakan dalam Permainan bolavoli 
sangat sulit untuk dipahami 
     
18. Mendapatkan pengalaman baru melalui 
pembelajaran permainan bolavoli 
     
19. Merasa permaianan bolavoli mudah untuk 
saya pelajari 
     
49 
 
ADAM MAZMUR KABAN, 2020 
PENGARUH MODEL COOPERATIVE LEARNING TERHADAP MINAT DAN KETERAMPILAN BERMAIN 
BOLA VOLI DI SMA PASUNDAN 1 BANDUNG (STUDI LITERATUR) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
20. Mudah melakukan setiap gerakan dalam 
pembelajaran permainan bolavoli 
     
21. Tidak mengerti setiap gerakan dalam 
pembelajaran permainan bolavoli 
     
22. Merasa cemas saat tes karena tidak menguasai 
pembelajaran dengan baik 
     
23. Percaya diri saat diminta guru untuk 
mencontohkan gerakan dalam pembelajaran 
     
24. Meyakini gerakan yang dilakukan sudah benar      
25. Tidak yakin jika mengikuti setiap gerakan 
dengan baik akan memperoleh hasil tes yang 
baik 
     
26. Tidak melakukan gerakan karena takut akan 
disalahkan oleh Guru pendidikan jasmani 
     
27. Merasa puas jika dapat melakukan setiap 
gerakan yang diarahkan oleh guru 
     
28. Tidak puas dengan apa yang dicapai dalam tes 
melalui pembelajaran permainan bolavoli 
     
29. Merasa puas mempelajari materi permainan 
bolavoli 
     
30. Merasa tidak puas dengan materi permainan 
bolavoli 
     
Angket diisi dengan memberikan tanda centang (√ ) pada kolom jawaban dengan 
keterangan sebagai berikut:  
• Centang pada kolom (SS) jika anda Sangat Setuju dengan pernyataan yang 
diberikan  
• Centang pada kolom (S) jika anda Setuju dengan pernyataan yang diberikan  
• Centang pada kolom (R) jika anda Ragu dengan pernyataan yang diberikan  
• Centang pada kolom (TS) jika anda Tidak Setuju dengan pernyataan yang 
diberikan  
• Centang pada kolom (STS) jika anda Sangat Tidak Setuju dengan 
pernyataan yang diberikan 
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Gambar 3. 1  
Lembar Observasi Menggunakan Google Form 
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3.4.2 Tes  
 Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 
ditentukan (Arikunto, 2010, hlm. 53). Test yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menerapkan model cooperative learning. Dalam merancang semua 
item pendekatan pembelajaran peneliti menggunakan program lapangan. Hasil dari 
test ini untuk mengukur minat dan keterampilan bermain menggunakan model 
pembelajaran cooperative learning melalui permainan bola voli. 
3.4.3 Kuesioner (angket) 
 Menurut sugiyono (2015, hlm. 199) menjelaskan bahwa “kuesioner (angket) 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab”. Kuesioner atau 
angket pada umumnya digunakan sebagai itrumen penelitian survei atau riset yang 
menggunakan pendekatan kuantitatif.  
Kuesioner atau angket bisa terdiri atas dua pertanyaan yang bersifat tertutup 
dan terbuka. Kuesioner dengan pertanyaan  tertutup memberi opsi responden untuk 
memilih jawaban yang sudah tertulis dalam kuesioner. Pertanyaan terbuka memberi 
kesempatan pembaca untuk menuliskan jawaban sendiri. 
3.4.4 Google Form 
Google Form adalah aplikasi Google yang tersedia di Google Drive yang 
berguna untuk membantu merencanakan acara, mengirim survei, memberikan 
siswa kuis, atau mengumpulkan informasi lainnya dengan mudah, efisien. Pada 
penelitian ini Google Form yang dimaksud adalah sebuah Form atau soal 
pertanyaan yang akan di berikan kepada siswa dalam bentuk visual memanfaatkan 
komputer dan jaringan internet. Dalam penelitian ini soal berbentuk pilihan ganda 
(Multiple Choise). Hasil nya dapat langsung dapat dilihat dan dapat langsung diolah 
dengan menggunakan Microsoft Excel dan Spss. 
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3.5 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 
hasil-hasil penelitian yang sudah dilakukan dan diterbitkan dalam jurnal online 
nasional dan internasional. Dalam melakukan penelitian ini peneliti melakukan 
pencarian jurnal penelitian yang dipublikasikan di internet menggunakan search 
engine Sciencedirect, Tandfonline, PubMed, SagePub, Garuda ristekbrin, Google 
schoolar dengan kata kunci : cooperative learning, model model pembelajaran, 
model pembelajaran  cooperative learning dalam pembelajaran permainan bola voli, 
minat bermain, dan keterampilan bermain bola voli. 
Proses pengumpulan data dilakukan dengan penyaringan berdasarkan 
kriteria yang ditentukan oleh penulis dari setiap jurnal yang diambil. Adapun 
kriteria pengumpulan jurnal sebagai berikut: 
1. Tahun sumber literatur yang diambil mulai tahun 2015 sampai dengan 2020, 
kesesuaian keyword penulisan, keterkaitan hasil penulisan dan pembahasan. 
2. Strategi dalam pengumpulan jurnal berbagai literatur dengan menggunakan situs 
jurnal yang sudah terakreditasi seperti ProQuest, PubMed, Research Gate, SagePub 
dan Schoolar.40. 
3. Cara penulisan yang efektif untuk setting jurnal dengan memasukkan kata kunci 
sesuai judul penulisan dan melakukan penelusuran berdasarkan advance search 
dengan penambahan notasi AND/OR atau menambakan simbol +. Misalnya 
peneliti melakukan pencarian padamesin pencarian PubMed dengan mengetik kata 
“model pembelajaran cooperative learning dalam pembelajaran bola voli” maka 
akan dicari terlebih dahulu dengan keyword yang lebih sempit yaitu cooperative 
learning dan semakin menelusuri dengan kalimat yang lebih spesifik seperti 
cooperative learning + pembelajaran bola voli 
4. Melakukan pencarian berdasarkan full text. 
5. Melakukan penilaian terhadap jurnal dari abstrak apakah berdasarkan tujuan 
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Secara sistematis langkah-langkah dalam penulisan literature review seperti 











Gambar 3. 2 Alur literature review 
Sumber : (Denney & Tewksbury, 2013) 
Literature review dimulai dengan materi hasil penulisan yang secara 
sekuensi diperhatikan dari yang paling relevan, relevan, dan cukup relevan. 
Kemudian dilanjutkan dengan membaca abstrak, dari setiap jurnal terlebih dahulu 
untuk memberikan penilaian apakah permasalahan yang dibahas sesuai dengan 
yang hendak dipecahkan. Mencatat poin-poin penting dan relevansinya dengan 
permasalahan penelitian, untuk tidak terjebak dalam menjaga unsur plagiat, penulis 
harus mencatat sumber informasi dan mencantumkan ke dalam daftar pustaka. Jika 
memang informasi berasal dari ide atau hasil penulisan orang lain. 
Dalam setiap jurnal yang telah dipilih berdasarkan kriteria, penulis 
membuat sebuah kesimpulan yang menggambarkan penjelasan penerapan model 
cooperative learning dalam pembelajaran permainan bolavoli terhadap minat dan 
keterampilan bermain. Sebelum penulis membuat kesimpulan dari beberapa hasil 
literatur, penulis akan mengidentifikasi dalam bentuk ringkasan secara singkat yang 
berisi nama penulis, tahun penulisan, rancangan studi, sampel, dan hasil penelitian. 
Setelah hasil penulisan dari beberapa literatur sudah dikumpulkan, penulis akan 
menganalisa penerapan model cooperative learning dalam pembelajaran 
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Tabel 3. 4 Kriteria inklusi 
Kriteria  Inklusi 
Jangka Waktu Tanggal publikasi 10 tahun terakhir mulai dari 
tahun 2010 sampai dengan tahun 2020 
Bahasa Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia 
Subjek Mahasiswa 
Jenis Artikel Artikel original tidak dalam bentuk publikasi 
tidak asli seperti surat ke editor. 
Tidak dalam bentuk abstrak saja maupun buku 
artikel dalam bentuk full teks. 
Tema isi 
Artikel 
Pengaruh model cooprative learning terhadap 
Minat dan Keterampilan Bermain Bola Voli 
3.6. Prosedur Penelitian 
Menurut Dena Taylor (2013) terdapat empat prosedur yang digunakan 
dalam peneltian ini. Empat prosedur tersebut yakni: 
1. Organize, yakni mengorganisasi literatur yang akan ditinjau/di-review. 
Literatur yang di-review merupakan literatur yang relevan/sesuai dengan 
permasalahan. Adapun tahap dalam mengorganisasi literatur adalah mencari 
ide, tujuan umum, dan simpulan dari literatur dengan membaca abstrak, 
beberapa paragraf pendahuluan, dan kesimpulannya, serta mengelompokkan 
literatur berdasarkan kategori-kategori tertentu;  
2. Synthesize, yakni menyatukan hasil organisasi literatur menjadi suatu 
ringkasan agar menjadi satu kesatuan yang padu, dengan mencari keterkaitan 
antar literatur;  
3. Identify, yakni mengidentifikasi isu-isu kontroversi dalam literatur. Isu 
kontroversi yang dimaksud adalah isu yang dianggap sangat penting untuk 
dikupas atau dianalisis, guna mendapatkan suatu tulisan yang menarik untuk 
dibaca; dan  
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3.7. Analisis data 
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis data 
yang telah terkumpul untuk meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasus 
yang diteliti dan mengkajinya sebagai temuan bagi orang lain. Jurnal penelitian 
yang sesuai dengan kriteria inklusi, kemudian dikumpulkan dan dibuat ringkasan 
jurnal meliputi nama peneliti, tahun terbit jurnal, rancangan studi, tujuan penelitian, 
sampel, instrument (alat ukur) dan ringkasan hasil atau temuan. Ringkasan jurnal 
penelitian tersebut dimasukan ke dalam tabel diurutkan sesuai alfabel dan tahun 
terbit jurnal dan sesuai dengan format tersebut di atas.  
Untuk lebih memperjelas analisis abstrak dan full text jurnal dibaca dan 
dicermati. Ringkasan jurnal tersebut kemudian dilakukan analisis terhadap isi yang 
terdapat dalam tujuan penelitian dan hasil/temuan penelitian. Metode analisis yang 
digunakan menggunakan analisis isi jurnal. kemudian dilakukan koding terhadap 
isi jurnal yang direview menggunakan matriks literature review, data yang sudah 
terkumpul kemudian dicari keterkaitan mengenai permasalahan yang diteliti dan 
hasil penting bagi penulis lalu dibahas untuk menarik kesimpulan.
 
 
 
 
